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I Abstrak: Dalam pendidikan desain arsitektur, visualisasi merupakan alat penting untuk
mengkomunikasikan ide dan konsep desain. Seiring dengan kemajuan teknologi, metode
visualisasi tradisional dan digital telah menjadi bagian dari proses belajar-mengajar di bidang

0 ini. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kedua teknologi visualisasi, yaitu manual
(sketsa tangan dan maket fisik) dan digital (model 3D, rendering, dan perangkat lunak desain).

Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dan eksperimen yang melibatkan
mahasiswa arsitektur untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari masing-masing
teknologi dalam konteks pendidikan desain arsitektur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
teknologi manual lebih mendalam dalam mengembangkan pemahaman dasar tentang ruang
dan proporsi, sementara teknologi digital memungkinkan efisiensi dalam pembuatan model
yang kompleks dan presisi tinggi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kedua pendekatan ini
saling melengkapi, dengan transisi ke teknologi digital yang menjadi keharusan dalam
pendidikan desain arsitektur.

s

Kata Kunci: visualisasi manual, visualisasi digital, desain arsitektur, pendidikan arsitektur,
teknologi arsitektur.

Abstract: In architectural design education, visualization plays a crucial role in conveying ideas
and design concepts. With the advancement of technology, both traditional and digital
visualization methods have become integral to the learning process in this field. This study aims
to compare the two visualization technologies, namely manual (hand sketches and physical
models) and digital (3D modeling, rendering, and design software). The research methodology
employed includes literature review and experimentation involving architecture students to
identify the strengths and weaknesses of each technology in the context of architectural design
education. The results indicate that manual techniques are more effective in developing a
fundamental understanding of space and proportions, while digital technologies offer efficiency
in creating complex models and high precision. This study concludes that both approaches are
complementary, with a transition to digital technologies being essential in architectural design
education.

Keywords: manual visualization, digital visualization, architectural design, architectural
education, architectural technology.

1. Pendahuluan pembelajaran di bidang ini. Secara tradisional, teknik

Dalam pendidikan desain arsitektur, peran visualisasi
sangat penting untuk mengkomunikasikan ide dan
konsep desain. Seiring dengan perkembangan
teknologi, baik metode visualisasi tradisional maupun
digital telah menjadi bagian integral dalam proses
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visualisasi manual seperti sketsa tangan dan model
fisik digunakan untuk menggambarkan desain.
Teknik-teknik  ini  memungkinkan keterlibatan
langsung dan taktil dengan proses desain, yang
membantu pemahaman lebih dalam mengenai skala,
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proporsi, dan materialitas [1]. Namun, dengan
pesatnya kemajuan teknologi digital, alat dan teknik
baru bermunculan yang memungkinkan arsitek untuk
menggambarkan dan menyajikan desain yang lebih
kompleks.

Pengenalan teknologi digital, seperti perangkat lunak
pemodelan 3D, alat rendering, dan realitas virtual,
telah merevolusi pendidikan arsitektur. Alat-alat ini
memungkinkan pembuatan representasi desain yang
sangat detail dan akurat, memfasilitasi proses desain
yang lebih efisien dan komunikasi yang lebih baik
antara desainer, klien, dan pemangku kepentingan.
Misalnya, alat seperti AutoCAD, Rhino, dan SketchUp
telah banyak diterima dalam praktik dan pendidikan
arsitektur karena kemampuannya menghasilkan
model digital yang presisi, yang dapat dengan mudah
dimodifikasi dan disempurnakan [2]. Selain itu,
penggunaan perangkat lunak rendering, seperti V-Ray
dan  Lumion, memberi kesempatan  untuk
menghasilkan visualisasi yang realistis dari proyek
arsitektur, lengkap dengan pencahayaan, tekstur, dan
efek lingkungan. Ini sangat meningkatkan
kemampuan untuk memvisualisasikan bagaimana
sebuah desain akan berinteraksi dengan sekitarnya,
memberikan wawasan yang sebelumnya sulit dicapai
dengan metode manual [3].

Meskipun teknik visualisasi digital menawarkan
banyak kelebihan, metode manual tetap memiliki
peran penting dalam pendidikan arsitektur. Sebagai
contoh, sketsa tangan tetap menjadi alat yang
berharga untuk mengeksplorasi konsep desain
dengan cepat, mengkomunikasikan ide dalam bentuk
yang lebih sederhana, dan memungkinkan aliran
kreativitas yang bebas. Bahkan, banyak pengajar
arsitektur berpendapat bahwa menguasai teknik
menggambar manual sangat penting bagi siswa,
karena membantu mereka mengembangkan
pemahaman dasar tentang prinsip-prinsip desain dan
hubungan spasial [4]. Selain itu, model fisik tetap
menjadi bagian yang penting dalam proses desain,
terutama ketika berkaitan dengan pemahaman skala
dan materialitas proyek [5].

Meski manfaat teknik manual jelas, integrasi alat
digital semakin penting dalam proses desain modern.
Visualisasi digital memungkinkan fleksibilitas, presisi,
dan efisiensi yang lebih besar, menjadikannya bagian
yang tak terpisahkan dalam praktik arsitektur saat ini
[6]. Namun, transisi dari metode manual ke digital
dalam pendidikan arsitektur menimbulkan
pertanyaan penting mengenai dampaknya terhadap
pengalaman belajar siswa. Beberapa berpendapat
bahwa ketergantungan pada alat digital dapat
mengurangi kemampuan siswa untuk berpikir secara
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kritis dan menyelesaikan masalah secara langsung [7].
Lainnya menyarankan bahwa alat digital melengkapi
metode tradisional, memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi lebih banyak kemungkinan desain
dan menyempurnakan ide-ide mereka dengan lebih
efektif [8].

Perpindahan ke visualisasi digital dalam pendidikan
arsitektur tidak tanpa tantangan. Salah satu masalah
utama adalah kebutuhan bagi pengajar untuk
menyeimbangkan pengajaran teknik tradisional dan
penerapan teknologi baru. Seiring dengan terus
berkembangnya alat digital, program arsitektur harus
menyesuaikan kurikulumnya untuk memasukkan baik
teknik manual maupun digital, memastikan bahwa
siswa menerima pendidikan yang komprehensif yang
mempersiapkan  mereka  untuk  menghadapi
kompleksitas praktik arsitektur modern [9]. Selain itu,
ketergantungan yang meningkat pada alat digital
menimbulkan kekhawatiran mengenai aksesibilitas
dan keterjangkauan teknologi yang diperlukan bagi
siswa dan institusi. Menjamin bahwa siswa memiliki
akses ke perangkat lunak dan perangkat keras
berkualitas tinggi sangat penting untuk menciptakan
kesetaraan bagi calon arsitek [10].

Secara keseluruhan, integrasi teknologi digital dalam
pendidikan desain arsitektur merupakan perubahan
signifikan dalam cara pengetahuan arsitektur
diajarkan dan dipelajari. Meskipun metode visualisasi
manual tetap memiliki peran penting dalam
mengembangkan keterampilan dasar, alat digital
menawarkan manfaat yang berharga dalam hal
presisi,  efisiensi, dan kemampuan untuk
mengeksplorasi ide desain yang kompleks. Tantangan
ke depannya adalah menemukan keseimbangan
antara kedua pendekatan ini, memastikan bahwa
siswa dilengkapi dengan keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk sukses di dunia
yang semakin digital.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain eksperimen untuk membandingkan
efektivitas teknologi visualisasi manual dan digital
dalam pendidikan desain arsitektur. Sampel
penelitian ini terdiri dari mahasiswa arsitektur yang
mengikuti mata kuliah desain selama dua semester.
Mahasiswa dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok yang menggunakan teknologi manual
(seperti sketsa tangan dan model fisik) dan kelompok
yang menggunakan teknologi digital (seperti
perangkat lunak pemodelan 3D dan rendering). Data
dikumpulkan melalui tes hasil desain, kuisioner, dan
observasi proses belajar. Setiap kelompok akan diberi
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tugas yang sama dan hasilnya akan dianalisis untuk
mengetahui perbedaan dalam pemahaman desain,
kreativitas, dan kemampuan teknis. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan uji t untuk
mengetahui perbedaan signifikan antara kedua
kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
perbandingan secara mendalam mengenai kelebihan
dan kekurangan dari kedua pendekatan visualisasi ini
dalam mendukung proses pembelajaran desain
arsitektur.

3. Pembahasan

perbandingan teknologi visualisasi manual dan digital
dalam pendidikan desain arsitektur menunjukkan
bahwa peralihan dari metode tradisional ke teknologi
digital menjadi semakin penting untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan proses desain. Dalam
pendidikan desain arsitektur, sketsa tangan dan
model fisik sudah lama digunakan sebagai alat utama
dalam merancang dan menggambarkan ide desain.
Namun, seiring dengan perkembangan teknologi,
perangkat digital kini semakin dominan dalam
mendukung kreativitas dan presisi dalam desain [11].
Teknologi digital, seperti perangkat lunak desain
berbasis 3D dan aplikasi pemodelan, memungkinkan
desainer untuk membuat representasi visual yang
lebih realistis dan detail. Hal ini memberikan
kelebihan dalam hal visualisasi, memungkinkan
mahasiswa untuk melihat desain dalam bentuk tiga
dimensi dengan pencahayaan dan bayangan yang
lebih akurat [12].

Sebagai contoh, perangkat lunak seperti AutoCAD
dan SketchUp memungkinkan desain arsitektur
disajikan dalam bentuk tiga dimensi yang lebih mudah
dipahami, tidak hanya oleh mahasiswa tetapi juga
oleh klien dan pihak terkait lainnya. Kemampuan
untuk melihat dan berinteraksi langsung dengan
model 3D memberi pemahaman yang lebih
mendalam mengenai dimensi dan proporsi
bangunan, vyang sulit dicapai dengan hanya
menggunakan metode manual [13]. Penggunaan
perangkat lunak ini juga memberikan keunggulan
dalam hal kecepatan dan akurasi desain,
memungkinkan  mahasiswa  untuk  melakukan
perubahan dengan cepat dan melihat dampaknya
secara langsung, tanpa perlu menggambar ulang atau
membangun model fisik [14].

Di sisi lain, meskipun teknologi digital memberikan
keuntungan dalam hal visualisasi dan efisiensi,
teknologi manual tetap memiliki nilai pendidikan yang
tidak dapat digantikan sepenuhnya oleh perangkat
digital. Teknik manual, seperti menggambar tangan
dan membuat model fisik, memungkinkan mahasiswa
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untuk  memahami  dasar-dasar desain  dan
mengembangkan keterampilan motorik halus yang
penting dalam dunia arsitektur [15]. Proses
menggambar dengan tangan mengajarkan
mahasiswa tentang proporsi, simetri, dan hubungan
ruang secara langsung, serta memberikan
kesempatan untuk berinteraksi lebih intim denganide
desain mereka.

Dalam hal pembelajaran, penelitian menunjukkan
bahwa teknologi digital dapat mempercepat
pemahaman mahasiswa terhadap desain, karena
memungkinkan mereka untuk langsung melihat hasil
desain dalam bentuk tiga dimensi yang lebih realistis.
Hal ini berbeda dengan metode manual yang
memerlukan waktu lebih lama untuk
menggambarkan desain dengan cara tradisional,
serta membutuhkan keterampilan khusus dalam
menggambar dan membangun model fisik [16]. Oleh
karena itu, meskipun teknologi manual masih relevan,
adopsi teknologi digital dalam pendidikan desain
arsitektur adalah langkah yang tidak terhindarkan
untuk  meningkatkan  kualitas dan efisiensi
pembelajaran.

Tabel 1: Perbandingan Keunggulan dan Kekurangan
Teknologi Manual dan Digital dalam Desain Arsitektur

Aspek Teknologi Manual Teknologi Digital

Model 3D vyang
realistis dan dapat

Terbatas pada
Visualisasi gambar 2D dan

model fisik diubah secara
cepat
Proses yang lebih
lambat, Desain dapat
Kecepatan membutuhkan diselesaikan
waktu untuk dengan lebih

menggambar dan cepat dan efisien
membuat model

Memerlukan
ruang untuk

Aksesibilitas menyimpan
model dan sketsa
fisik

File digital dapat
disimpan dan
diakses  dengan
mudah

Meningkatkan

Meningkatkan keterampilan

keterampilan

menggambar dalam
Keterampilan &8 menggunakan
tangan
perangkat lunak
pemahaman .
ruan dan teknologi
& digital
Interaktivitas Kurang interaktif, Dapat ’
terbatas pada berinteraksi

18



JoDA-Journal of Digital Architecture @ Volume 4 @ No 1 @ September 2024

Aspek Teknologi Manual Teknologi Digital

gambar atau dengan desain
model statis melalui model 3D
dan simulasi

Gambar 1: Perbandingan Visualisasi Desain dengan
Teknologi Manual dan Digital

Penggunaan teknologi digital dalam pendidikan
desain arsitektur juga memperkenalkan tantangan
baru, seperti kesenjangan keterampilan di kalangan
mahasiswa yang belum terbiasa dengan perangkat
lunak desain, serta kebutuhan untuk mempersiapkan
fasilitas dan infrastruktur yang memadai [17]. Oleh
karena itu, meskipun teknologi digital membawa
banyak manfaat dalam meningkatkan efisiensi dan
kualitas pembelajaran, pendidikan arsitektur masih
perlu mempertimbangkan peran penting dari teknik
manual dalam mengembangkan keterampilan dasar
mahasiswa. Kombinasi antara teknologi manual dan
digital dapat menciptakan pendekatan yang
seimbang dalam mendidik arsitek masa depan, yang
menguasai keterampilan teknis dan kreatif secara
holistik [18].

Sebagai kesimpulan, peralihan dari teknologi manual
ke digital dalam pendidikan desain arsitektur adalah
proses yang tidak dapat dihindari, namun
membutuhkan waktu dan adaptasi. Meskipun
teknologi digital memberikan banyak manfaat dalam
hal efisiensi dan visualisasi, teknologi manual tetap
memiliki nilai yang penting dalam mendukung
perkembangan keterampilan dasar mahasiswa.
Pendekatan hybrid, yang menggabungkan kedua
metode tersebut, menjadi solusi terbaik untuk
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mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan
desain yang lebih komprehensif dan siap menghadapi
tantangan di dunia arsitektur [19]{20].

Dalam pendidikan desain arsitektur, teknologi
visualisasi memiliki peran penting dalam membantu
mahasiswa memahami konsep desain, ruang, dan
bentuk dengan lebih mendalam. Perbandingan antara
visualisasi manual dan digital kerap menjadi topik
penting, terutama mengingat keduanya memiliki
kelebihan dan  kekurangan dalam  konteks
pembelajaran. Mari kita lanjutkan pembahasan ini
dengan memperdalam perbandingan kedua metode
dan contoh kasus penggunaannya.

1. Keunggulan Visualisasi Manual

Visualisasi manual, seperti sketsa tangan dan model

fisik, memungkinkan mahasiswa untuk terlibat lebih

personal dan langsung dengan desain yang mereka
buat. Beberapa keunggulan metode ini antara lain:

e Interaksi Langsung dengan Materi: Dengan
sketsa dan model manual, mahasiswa dapat
merasakan proses desain secara lebih langsung
dan organik, yang membantu meningkatkan
pemahaman akan proporsi, skala, dan ruang.

e Kemampuan Ekspresif: Teknik manual sering
kali memberi kebebasan ekspresi yang lebih
besar, sehingga memungkinkan desainer untuk
menyampaikan ide dengan gaya unik tanpa
batasan perangkat lunak atau fitur digital.

e Pembelajaran Dasar Desain: Menggambar
tangan mengajarkan mahasiswa dasar-dasar
desain, perspektif, dan ketelitian yang berharga
sebelum beralih ke teknologi digital yang
cenderung lebih presisi.

2. Keunggulan Visualisasi Digital

Di sisi lain, visualisasi digital dengan bantuan

perangkat lunak seperti AutoCAD, SketchUp, atau

Revit telah menjadi standar dalam banyak aspek

pendidikan arsitektur. Berikut keunggulan utama dari

metode ini:

e Presisi Tinggi: Perangkat lunak CAD dan BIM
memungkinkan mahasiswa untuk membuat
visualisasi dengan tingkat ketepatan yang sangat
tinggi, yang penting dalam industri arsitektur
modern.

e Fleksibilitas dan Efisiensi: Visualisasi digital
memudahkan perubahan desain tanpa perlu
memulai dari awal. Ini penting dalam lingkungan
pendidikan di mana proyek dan revisi sering
dilakukan.
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e Kemampuan Visualisasi 3D dan Animasi:
Dengan teknologi digital, mahasiswa dapat
membuat render 3D, simulasi cahaya, atau
animasi yang membantu klien memahami
proyek lebih mendalam, terutama untuk proyek
skala besar dan kompleks.

3. Contoh Kasus: Desain Kampus Universitas Katolik
Soegijapranata

Misalnya, dalam proyek desain kampus universitas
Katolik Soegijapranata, mahasiswa arsitektur sering
kali diminta untuk membuat rancangan yang
memperhitungkan berbagai elemen kompleks,
seperti konektivitas antar bangunan, aliran pejalan
kaki, pencahayaan, hingga tata letak ruang terbuka.
Penggunaan Visualisasi Manual: Mahasiswa dapat
memulai dengan sketsa tangan untuk
menggambarkan ide awal tentang tata letak
bangunan, jalur, dan ruang hijau. Mereka mungkin
akan membuat model fisik dasar untuk menguiji
proporsi dan orientasi bangunan terhadap arah mata
angin.

Penggunaan Visualisasi Digital: Setelah konsep awal
selesai, mahasiswa dapat menggunakan software
seperti SketchUp atau Revit untuk memodelkan
desain dalam 3D, memungkinkan mereka untuk
mengevaluasi aliran ruang secara virtual dan
melakukan simulasi pencahayaan. Mereka juga bisa
melakukan analisis lingkungan (misalnya aliran udara,
pencahayaan matahari) yang tidak mungkin dilakukan
dengan metode manual.

........

- e

Gambar2. Visual kampus BSB Unika Soegijapranata
Dalam kasus ini, visualisasi digital mendukung proses
analisis yang lebih akurat dan mendalam, sementara
visualisasi manual membantu dalam tahap awal
eksplorasi ide. Kolaborasi antara keduanya akan
memberikan pengalaman belajar yang kaya dan
berimbang bagi mahasiswa arsitektur.
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4, Kesimpulan

Transisi dari teknologi visualisasi manual ke digital
dalam pendidikan desain arsitektur adalah langkah
yang tidak terhindarkan di era modern ini. Meskipun
teknologi manual, seperti menggambar tangan dan
pembuatan model fisik, tetap relevan dalam
mengajarkan keterampilan dasar dan pemahaman
mendalam tentang ruang dan proporsi, teknologi
digital membawa keuntungan yang signifikan dalam
hal efisiensi, kecepatan, dan kemampuan untuk
menghasilkan representasi visual yang lebih realistis
dan interaktif. Perangkat Ilunak desain 3D
memungkinkan mahasiswa untuk dengan mudah
menggambarkan, memodifikasi, dan
memvisualisasikan desain dalam ruang tiga dimensi,
yang sulit dicapai dengan teknik manual. Namun,
teknologi digital tidak sepenuhnya menggantikan
metode manual, karena kedua pendekatan ini
memiliki kelebihan dan keterbatasannya masing-
masing.

Pendidikan arsitektur saat ini cenderung mengadopsi
pendekatan hibrida, yang menggabungkan kekuatan
teknologi manual dan digital. Dengan memanfaatkan
keduanya secara bersamaan, mahasiswa dapat
memperoleh keterampilan teknis yang lebih kuat dan
pemahaman desain yang lebih holistik. Peralihan
sepenuhnya ke teknologi digital akan membutuhkan
waktu dan adaptasi, baik dari segi infrastruktur,
keterampilan dosen, dan kemampuan mahasiswa
dalam mengoperasikan perangkat lunak desain yang
kompleks. Oleh karena itu, meskipun digitalisasi
dalam pendidikan desain arsitektur memiliki banyak
manfaat, penting untuk terus mempertahankan dan
mengajarkan keterampilan dasar yang diperoleh
melalui teknik manual. Pendekatan yang seimbang
antara keduanya akan menciptakan desain yang lebih
inovatif dan siap menghadapi tantangan masa depan.
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